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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi sains siswa SMP berbasis socio-
scientific issues di SMPN 1 Indralaya pada materi energi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan analisis data
menggunakan model rasch dengan sampel sebanyak dua kelas dari delapan kelas
yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan modifikasi soal PISA 2006 dan 2015 yang terkait
konsep energi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains siswa 45,61%
kategori tinggi, dan 54,39% kategori rendah. Berdasarkan hasil persentase capaian
siswa pada aspek pengetahuan konten dengan indikator menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah didapatkan 46,84%. Capaian pada aspek pengetahuan konten
dengan indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah didapatkan 36,84%.
Capaian pada aspek pengetahuan prosedural dengan indikator menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah didapatkan 30,71%. Sedangkan capaian pada aspek
pengetahuan prosedural dengan indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah
didapatkan 21,49%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek pengetahuan konten siswa
lebih baik daripada pengetahuan prosedural. Siswa juga lebih baik dalam
menjawab pertanyaan dengan indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah
dibandingkan dengan indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah.

Kata Kunci: Energi, Literasi Sains, Socio-Scientific Issues

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk meningkatkan
kualitas manusia. Pendidikan menjadi salah satu faktor penentu apakah suatu
negara tergolong maju, berkembang atau terbelakang. Pendidikan juga dapat
membentuk siswa yang unggul dalam berbagai bidang, termasuk dapat
menghasilkan seseorang yang melek terhadap sains. Seseorang yang melek sains
juga dapat disebut sebagai seseorang yang mempunyai literasi sains (Yani, 2020).

Literasi sains adalah kemampuan individu untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains, dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam
pemecahan masalah dengan begitu mampu dengan tinggi mengembangkan sikap
dan kepekaannya terhadap diri sendiri dan lingkungan ketika menarik keputusan
berdasarkan pertimbangan ilmiah (Durasa, dkk., 2022). Sedangkan menurut PISA
2018 literasi sains adalah kemampuan sebagai warga negara yang reflektif untuk
tehubung dengan isu-isu yang terkait dengan sains serta ide-ide sains (OECD,
2019). Sehingga sangat penting bagi siswa untuk menguasai literasi sains
terutama bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini dikarenakan
literasi sains diukur melalui PISA yang merupakan program untuk mengevaluasi
pencapaian anak usia 15 tahun di bidang matematika, sains dan literasi membaca
(Hewi & Shaleh, 2020) yang mana usia tersebut merupakan usia siswa SMP.

Pada abad ke 21, literasi sains siswa difokuskan pada pengembangan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
nyata yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari siswa (Mulyawati, 2019).
Seseorang yang mempunyai literasi sains akan mengatasi masalah dengan
menganalisis masalah berdasarkan bukti ilmiah, lalu menarik kesimpulan secara
ilmiah (Adytia & Dwiningsih, 2018). Oleh karena itu, siswa harus difasilitasi
dengan pembelajaran yang dapat menerapkan pengetahuan siswa kedalam
kehidupan nyata. Keterampilan literasi akan menjadi bekal bagi siswa untuk
menghadapi kehidupan nyata di era globalisasi (Akbar, 2017). Siswa yang
mempunyai keterampilan literasi sains akan mampu dengan baik menerapkan

pengetahuan yang telah dipelajarinya untuk memecahkan masalah dalam
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kehidupan sehari-hari (Jufrida, dkk., 2019). Literasi sains siswa dapat diukur
melalui tes PISA.

PISA adalah salah satu program penilaian internasional yang
diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development) yang berfungsi sebagai landasan konseptual untuk literasi sains
(Pratiwi, dkk., 2016). Menurut hasil evaluasi PISA, literasi sains siswa Indonesia
sangat mengkhawatirkan. Hal ini dapat diketahui dari capaian literasi sains siwa
dari tahun 2000 hingga 2018 yang menempatkan Indonesia menjadi salah satu
negara dengan tingkat kompetensi sains yang rendah yang mana pada tahun 2018,
Indonesia menempati peringkat ke 71 dari 79 negara dengan skor 396 yang mana
skor ini menurun dari skor PISA tahun 2015 yaitu 403 (Agustiani, 2020). Posisi
Indonesia pada penilaian PISA dari tahun 2000 hingga 2018 menggambarkan
sistem pendidikan Indonesia yang belum dapat memfasilitasi dalam
memberdayakan literasi sains siswa (Narut & Supradi, 2019). Minimnya literasi
sains di Indonesia menggambarkan ketidakmampuan sebagian besar siswa di
Indonesia dalam menganalisis dan menerapkan konsep untuk memecahkan suatu
masalah (Jufrida, dkk., 2019).

Berdasarkan data tersebut literasi sains siswa perlu diukur sejak awal
untuk dapat memberikan gambaran kepada guru dalam mengupayakan terjadinya
peningkatan literasi sains siswa kedepannya. Upaya mengukur literasi sains siswa
dapat dilakukan dengan memberikan soal literasi sains yang berkonteks sosial-
sains kepada siswa. Melalui literasi sains, siswa diharapkan mampu menggunakan
pengetahuan sainsnya untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
isu sosial-sains. Pendidikan sains harus mampu mengaitkan konsep sains (ilmiah)
dengan isu sosial yang muncul di masyarakat yang mana isu tersebut dikenal
sebagai Socio-scientific issues (isu-isu sosial-ilmiah) (Hendri & Defianti, 2015).

Socio-scientific issues (SSI) diartikan sebagai suatu masalah atau isu yang
kompleks dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan alam yang mampu
memunculkan kontroversi sehingga tidak mempunyai penyelesaian yang pasti
atau dapat dikatakan jawabannya bersifat terbuka (Sadler dalam Rostikawati &
Permanasari, 2016). Socio-scientific issues dipilih untuk digunakan sebagai

konteks yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan sains. Hal ini dikarenakan
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SSI dapat membantu menjadikan pembelajaran sains lebih relevan dengan
kehidupan siswa, memperlihatkan hasil belajar seperti apresiasi siswa terhadap
hakikat sains, meningkatkan kemampuan argumentasi siswa, meningkatkan
keterampilan evaluasi data dan informasi ilmiah siswa serta merupakan bagian
penting dalam literasi sains (Sadler & Zeidler dalam Pratiwi, dkk., 2016). SSI
bersifat terbuka untuk memungkinkan siswa berpikir Kkritis tentang isu-isu
bersama orang lain dengan perspektif yang berbeda (Attagi, 2020). Salah satu
contoh permasalahan yang dapat dikategorikan socio-scientific issues adalah
permasalahan mengenai energi.

Energi adalah salah satu materi dari sains. Sumber daya yang bisa dipakai
untuk mengerjakan berbagai proses aktivitas termasuk bahan bakar, listrik, energi
mekanik dan panas dapat didefinisikan sebagai energi (Azhar & Satriawan, 2018).
Memahami energi sangat penting bagi setiap orang karena konsep energi
mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu
manusia tidak dapat terlepas dari penggunaan energi. Konsumsi energi meningkat
pesat beriringan dengan pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi
(Hendri & Defianti, 2015). Penggunaan energi di Indonesia masih lebih banyak
disebabkan oleh konsumsi energi tak terbarukan yang bersumber dari fosil,
terutama minyak bumi dan batu bara (Hendri & Defianti, 2015). Namun
sejalannya waktu, persediaan energi fosil semakin berkurang dan untuk
mengantisipasinya energi baru terbarukan (EBT) menjadi alternatif terbaik
(Hendri & Defianti, 2015). Sehingga isu energi ini merupakan isu socio-scientific
yang penting untuk diangkat.

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan literasi sains, dan memberdayakan
siswa untuk tidak sekedar menginformasikan pengetahuan ilmiah, tetapi juga
menggunakannya dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab sebagai
warga sosial menjadi peran penting bagi pendidikan sains berkonteks SSI
(Mulyawati, 2019). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka menganalisis
literasi sains siswa berkonteks socio-scientific issues pada materi energi sangat
diperlukan. Hal ini dikarenakan dengan diketahuinya kemampuan literasi sains
siswa maka dapat menjadi gambaran bagi guru untuk dapat memberikan

pembelajaran yang lebih baik lagi bagi siswa. Sehingga dapat membantu
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meningkatkan literasi sains siswa. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Literasi Sains Siswa SMP
Berbasis Socio-Scientific Issues di SMP Negeri 1 Indralaya pada Materi

Energi”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
kemampuan literasi sains siswa SMP berbasis socio-scientific issues di SMP

Negeri 1 Indralaya pada materi energi?”.

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
literasi sains siswa SMP berbasis socio-scientific issues di SMP Negeri 1
Indralaya pada materi energi.

1.3 Manfaat

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi belajar
kepada siswa terutama untuk meningkatkan literasi sains siswa sehingga
dapat menerapkan pengetahuan sainsnya dalam membuat keputusan.

2. Bagi guru, penelitian ini bisa memberikan informasi terkait literasi sains
siswa sekarang ini sehingga diharapkan dapat menjadi acuan dalam
mengupayakan pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan literasi
sains siswa kedepannya.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk membantu

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang literasi sains.
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